BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian data, kesimpulan dalam penelitian ini
adalahbahwa selama periode pengamatan dari tahun 2012 sampai
dengan tahun 2016, tingkat pengembalian saham yang tergabung dalam
Jakarta Islamic Index tidak mengalami fenomena January Effect
melainkan fenomena Februari Effect. Hal ini terjadi karena tingkat
pengembalian saham pada bulan Februari lebih tinggi dibandingkantingkat
pengembalian pada bulan lainnya.

Hasil uji One Way Anovadengan tingkat signifikan (0,05)
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan return saham antara bulan
Januari dengan bulan selain Januari pada saham yang tergabung dalam
Jakarta Islamic Index, sehingga fenomena January Effect tidak terjadi
pada Jakarta Islamic Index. Dengan hasil tersebut maka dapat diambil
kesimpulan bahwa fenomena January Effecttidak terjadi selama periode
penelitian melainkan fenomena Februari Effect yang ditandai dengan
adanya tingkat pengembalian pada bulan Februari lebih tinggi dan

signifikan pada saham yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index.
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5.2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian ini menggunakan periode penelitian yang relatif singkat
yaitu
dilakukan hanya dalam rentang waktu tahun 2012-2016. Keterbatasan
rentang waktu penelitian tersebut belum sepenuhnya dapat
digunakansebagai dasar untuk melakukan generalisasi mengenai
gejala munculnyaJanuary Effect di Bursa Efek Indonesia.

2. Data yang digunakan hanya return Indeks Jll. Walaupun indeks
tersebut terdiri dari 30 saham syariah akan tetapibelum dapat mewakili

keseluruhan kondisi di Bursa Efek Indonesia.

5.3. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah
dikemukakan diatas,maka saran-saran yang dapat menjadi perhatian
adalah sebagai berikut:

1. Bagi investor yang akan melakukan transaksi investasi dan ingin
memperoleh return yang tinggi diharapkan melihat pola pergerakan
saham dan menyusun strategi yang diperoleh dari informasi-
informasi yang beredar baik informasi yang tersedia untuk publik

maupun informasi privat.
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2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat berfokus pada penelitian
tentang fenomena February Effect karena dalam penelitian ini

ditemukan February Effect.
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